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Abstrak: Laboratorium virtual memiliki peran krusial sebagai sarana yang dapat mendukung
dan mengantisipasi keterbatasan yang mungkin terjadi dalam laboratorium fisik. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
praktis siswa dalam pelajaran praktikum IPA, khususnya mata pelajaran kimia dengan
menerapkan program virtual komputer Authoring Tool Chemcollective. Hal ini merupakan
upaya alternatif untuk mengatasi kendala dalam menggunakan laboratorium di sekolah.
Peserta pelatihan melibatkan siswa kelas XI-1 IPA dari SMA Negeri 4 Palangka Raya. Metode
yang diterapkan dalam pelatihan mencakup demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan. Dampak positif dari kegiatan ini mencakup peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa terkait metode praktikum kimia berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Siswa menunjukkan kemahiran dalam mengaplikasikan simulasi yang
ditawarkan, bahkan menunjukkan minat besar untuk mencoba virtual lab sains lainnya.
Berdasarkan hasil pre-test, sekitar 12% (3 dari 25 siswa) mengalami proses pembelajaran
kimia melalui penggunaan virtual lab. Namun, nilai post-test menunjukkan bahwa 88% siswa
menyatakan pembelajaran kimia menjadi lebih mudah dipahami ketika menggunakan aplikasi
virtual lab chemcollective. Pelatihan ini dianggap sangat bermanfaat karena membantu siswa
mengatasi hambatan dalam memahami konsep-konsep IPA yang memerlukan praktikum,
terutama mengingat keterbatasan alat dan bahan kimia di laboratorium konvensional.

Kata kunci: authoring tool Chemcollective, eksperimen, kimia, laboratorium virtual

Abstract: The virtual laboratory plays a crucial role as a facility that can support and
anticipate limitations that may occur in physical laboratories. This community service activity
aims to enhance the understanding and practical skills of students in science practical lessons,
particularly in chemistry, by implementing the Chemcollective computer virtual program
Authoring Tool. This is an alternative effort to overcome constraints in using laboratories in
schools. The training participants involve 11th-grade science students from SMA Negeri 4
Palangka Raya. The methods applied in the training include demonstrations, direct practice,
and mentoring. The positive impact of this activity includes an improvement in students’
knowledge and skills related to Information and Communication Technology (ICT)-based
chemistry practical methods. Students demonstrate proficiency in applying the offered
simulations, even showing great interest in trying other virtual science labs. Based on pre-test
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results, approximately 12% (3 out of 25 students) experienced the chemistry learning process
through the use of virtual labs. However, post-test scores indicate that 88% of students stated
that learning chemistry became easier to understand when using the Chemcollective virtual
lab application. This training is considered highly beneficial as it helps students overcome
obstacles in understanding science concepts that require practical experience, especially given
the limitations of equipment and chemicals in conventional laboratories.

Keywords: authoring tool Chemcollective, experiment, chemistry, virtual laboratory

1. Pendahuluan

Dalam konteks pembelajaran, peran guru menjadi faktor krusial yang memiliki tanggung
jawab besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang melibatkan partisipasi aktif siswa.
Guru diharapkan tidak hanya bersedia untuk belajar dan memahami, tetapi juga mampu
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran guna meningkatkan kualitas
pendidikan. Prinsip ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen, yang menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pengembangan kegiatan pendidikan. IImu Pengetahuan Alam (IPA)
atau sains merupakan disiplin ilmu yang sistematis dalam menjelajahi alam mencakup sikap,
proses, produk, dan aplikasinya. Dalam hal ini, siswa diharapkan tidak hanya mengembangkan
keterampilan sains, seperti observasi, identifikasi, prediksi, pengukuran, analisis, dan
pengolahan data, tetapi juga mampu menyimpulkan secara logis. Proses pembelajaran ini
menuntut siswa untuk belajar secara aktif dan mengembangkan kemampuan berpikir sains,
melalui pendekatan ilmiah.

Ilmu kimia, sebagai bagian integral dari mata pelajaran sains, menjadi fokus utama dalam
pemahaman siswa. Kurikulum untuk materi ilmu kimia dirancang dengan konsep yang
sederhana, praktis, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga tidak dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit. Namun, banyak siswa merasa bahwa pelajaran kimia sulit dan
membosankan karena melibatkan konsep-konsep abstrak yang sulit dihubungkan dengan
penerapannya (Orgill & Bodner, 2004; Bakar et al., 2020). Secara mendasar, ilmu kimia
merupakan cabang ilmu yang mempelajari sifat, struktur, komposisi, dan perubahan energi
yang terjadi dalam suatu zat. Lebih dari sekadar membahas objek teoretis seperti fakta, teori,
konsep, prinsip, dan hukum, ilmu kimia juga mencoba untuk menjelaskan aspek empiris
melalui praktikum, yang dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam melalui
pengalaman langsung dan pengamatan.

Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika siswa mampu menghubungkan
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konsep-konsep yang bersifat logika abstrak dengan pengalaman nyata, baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam konteks laboratorium. Namun, tidak semua sekolah dapat
melibatkan kegiatan praktikum karena menghadapi berbagai kendala, seperti biaya yang tinggi
untuk peralatan dan bahan praktikum, sehingga menjadi sulit dijangkau oleh sekolah-sekolah
yang memiliki keterbatasan keuangan. Terbatasnya waktu untuk persiapan dan pelaksanaan
praktikum, jumlah peralatan dan bahan yang tidak sesuai dengan jumlah siswa, serta risiko
keamanan selama praktikum juga menjadi hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan
kegiatan praktikum (Tiystz, 2010). Faktanya, laboratorium tidak hanya memberikan
kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan analisis, tetapi juga untuk melibatkan
siswa secara aktif selama proses pembelajaran (Woodfield et al., 2005).

Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berbasis komputer,
eksperimen kimia dalam kelas dapat dijalankan melalui penggunaan laboratorium virtual
(Hamida dkk., 2013). Ciri khas laboratorium virtual ini adalah program yang menyediakan
alat-alat laboratorium yang berfungsi serupa dengan alat riil, memungkinkan siswa untuk
mengamati langkah-langkah percobaan dengan memperhatikan gambar, seolah-olah mereka
melakukan eksperimen secara mandiri (Sanova, 2017). Salah satu perangkat lunak simulasi
virtual lab yang berhasil dikembangkan oleh Carnegie Mellon University adalah
Chemcollective. Berbagai situs resmi telah menyediakan alat bantu ini secara gratis, terutama
untuk mata pelajaran sains seperti kimia, biologi, fisika, dan matematika. Virtual lab
chemcollective dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dengan menciptakan
simulasi yang mendekati suasana nyata, tanpa risiko tertentu (Lestari et al., 2023).

Berdasarkan tantangan nyata yang dihadapi dalam pemahaman konsep kimia dan
keterbatasan sumber daya laboratorium di sekolah, tim civitas akademika Program Studi Kimia
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Palangka Raya (FMIPA UPR)
berinisiasi untuk membantu dan memberikan solusi alternatif. Upaya ini melibatkan
pendampingan kepada siswa-siswi dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam
menggunakan serta mengelola laboratorium secara virtual. Pendekatan ini diimplementasikan
khususnya dalam pelaksanaan praktikum kimia dengan memanfaatkan perangkat lunak
Chemcollective. Hal ini bertujuan untuk menjadikan pembelajaran kimia lebih menarik bagi
siswa, sambil mengatasi kendala waktu, ketersediaan alat, dan bahan praktikum yang sering
kali menjadi hambatan di sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan

utama, yaitu membantu meningkatkan keterampilan kompetensi praktis siswa di SMA Negeri
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4 Palangka Raya. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menguasai pengoperasian
aplikasi software Chemcollective sebagai media pendukung kegiatan praktikum virtual di
kelas. Melalui upaya ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran

kimia, meskipun terkendala oleh keterbatasan sumber daya fisik di laboratorium tradisional.

2. Metode
Pengabdian masyarakat dilakukan di SMA Negeri 4 Palangka Raya, Kota Palangka Raya,
Provinsi Kalimantan Tengah pada bulan Oktober 2023. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah untuk memberikan manfaat kepada guru dan siswa di SMA Negeri 4 Palangka Raya,
khususnya dalam bidang Ilmu Kimia. Alasan pemilihan sekolah ini didasarkan pada
pertimbangan ketersediaan sarana laboratorium, alat, dan bahan pelajaran di sekolah tersebut,
mengingat bahwa sekolah ini masih minim peralatan laboratorium. Pelatihan ini
diselenggarakan melalui berbagai metode, termasuk ceramah, diskusi-informasi/tanya jawab,
demonstrasi, dan percobaan langsung. Adapun metode yang diterapkan dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
- Koordinasi awal dengan pihak SMAN 4 Palangka Raya untuk mensosialisasikan
kegiatan pengabdian, sekaligus meminta kerjasama dengan pihak sekolah seperti bagian
humas, dan guru untuk dapat mensosialisasikan kegiatan kepada siswa SMAN 4
Palangka Raya.
- Survey waktu dan tempat pelaksanaan, dipilih ketika waktu senggang siswa SMAN 4
Palangka Raya.
- Pendataan target peserta yang akan mengikuti kegiatan tersebut.
- Persiapan alat dan bahan yang tepat, sehingga kegiatan dapat dilakukan secara efektif
dan efisien.
- Pendekatan persuasif kepada target peserta dengan maksud agar pihak sekolah mengerti
tujuan dari program ini.
- Penyusunan materi/slide/brosur yang berisi petunjuk teknis dan materi kegiatan yang
akan diberikan.
2) Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilakukan secara langsung dan diikuti oleh siswa yang sudah didata

sebelumnya. Adapun tahapan pelaksanaan adalah sebagai berikut.
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- Pendahuluan, berisi penyampaian dari kegiatan pelatihan yang dilakukan. Peserta
pelatihan akan diberikan materi/slide/brosur pelatihan yang akan membantu mereka
mengerti materi yang diberikan.

- Persiapan alat dan bahan untuk kegiatan praktik lapangan.

- Praktik lapangan berisi kegiatan praktik, dalam hal implementasi pembelajaran kimia
berbasis eksperimen menggunakan aplikasi virtual lab “Chemcollective” di SMA Negeri
4 Palangka Raya. yang didampingi oleh mentor masing-masing.

3) Tahap Evaluasi

Selama pelaksanaan kegiatan, evaluasi dilakukan secara verbal dan spontan melalui pre-
test, sesi tanya jawab, dan post-test. Materi yang belum dipahami akan diulang, dan kesalahan-
kesalahan dalam pelaksanaan praktikum akan diperbaiki. Proses praktikum didukung oleh
perangkat ajar berupa lembar kerja dan petunjuk praktikum, yang bertujuan untuk
memudahkan pemahaman konsep bagi siswa. Tabel 1 memperlihatkan aspek yang dikaji dalam
evaluasi hasil pengabdian.

Tabel 1. Metode Evaluasi

No Aspek Evaluasi

1 | Pengalaman praktikum kimia secara virtual Kuesioner
Pengetahuan terkait pembelajaran kimia .

2 . . Kuesioner
menggunakan virtual lab chemcollective

3 Praktik pembelajaran kimia menggunakan Pengamatan langsung,
virtual lab chemcollective kuesioner

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada Oktober 2023 di SMA Negeri
4 Palangka Raya yang diikuti oleh 25 siswa (Gambar 1). Kegiatan diawali dengan sambutan
kemudian disusul dengan pemberian soal pre-test. Soal yang diberikan sebanyak 5 (lima) buah
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh siswa mengenal virtual lab chemcollective.
Chemcollective ini merupakan virtual lab yang menyediakan simulasi praktikum mengenai
stoikiometri, termokimia, kinetika, kesetimbangan, asam basa, kelarutan, oksidasi reduksi,
elektrokimia, kimia analitik, kimia fisik serta sifat larutan (Ningsih et al., 2019; Mustapa et al.,
2023).
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Gambar 1. Tim Pelaksana dan Siswa SMAN 4 Palangka Raya

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada siswa kelas XI
IPA 1 SMAN 4 Palangka Raya adalah sebagai berikut:
a) Pre-Test

Pre-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap virtual
lab khususnya chemcollective. Pre-test dilakukan dengan memberikan 5 pertanyaan singkat
sebelum diperkenalkannya virtual lab chemcollective yang bertujuan untuk mengukur
pengetahuan peserta terkait materi yang diberikan. Hasil kuesioner disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kuesioner pretest

Pertanyaan Umpan Balik
Apakah anda pernah praktikum kimia | Hanya 8% (2 dari 25) siswa yang pernah
secara virtual? melakukan praktikum kimia secara virtual
Apakah proses pembelajaran kimia di | Terdapat 12% (3 dari 25) siswa yang mengalami
kelas pernah memanfaatkan virtual proses pembelajaran kimia dengan
lab? memanfaatkan virtual lab
Apakah Anda mengetahui virtual lab | Hanya 4% (1/25) siswa yang telah mengetahui
chemcollective? aplikasi virtual lab chemcollective
Apakah Anda pernah menggunakan Tidak ada siswa yang pernah menggunakan
virtual lab chemcollective? Chemcollective
Apakah Anda tahu manfaat virtual lab | Tidak ada siswa yang mengetahui manfaat
chemcollective? virtual lab chemcollective

b) Proses Pengenalan Virtual Lab Chemcollective
Pengenalan dilakukan dengan memberikan definisi secara umum mengenai virtual lab

chemcollective diikuti praktik langsung penggunaannya. Praktik langsung ini tidak lepas dari
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proses pembelajaran kelas, memberikan kesempatan untuk melihat hasil konkret dari
pemahaman kimia yang telah diajarkan dalam kelas. Materi yang dikenalkan meliputi
pengetahuan tentang tata tertib di laboratorium kimia, pendahuluan virtual lab chemcollective,
penggunaan virtual lab chemcollective, dan tutorial virtual lab chemcollective. Pada
pelaksanaannya, pembelajaran diterapkan secara langsung melalui virtual lab chemcollective

secara berkelompok. Proses jalannya kegiatan pengabdian disampaikan pada Gambar 2.

k.
I

Gambar 2. Pemberian pelatihan virtual lab chemcollective

c) Post-Test

Post-test dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pengabdian (Ningsih et al., 2023). Siswa diminta menjawab 5 pertanyaan singkat yang telah
disiapkan oleh tim. Hal ini dilakukan untuk menggali informasi tentang apa yang telah mereka
dapatkan dan manfaatnya setelah mengikuti kegiatan pengenalan virtual lab chemcollective.
Berdasarkan hasil post-test diketahui bahwa ada peningkatan pemahaman terhadap kimia
setelah dilakukan praktikum menggunakan virtual lab chemcollective. Hasil kuesioner post-

test disajikan pada Tabel 3.

Volume 5, Nomor 2, Juli 2024 | 346
Implementasi Pembelajaran Kimia Secara Eksperimental Menggunakan Aplikasi Virtual Lab
“Chemcollective”
Riandy Putra, Remi Ayu Pratika, Siti Unvaresi Misonia Beladona, Meiyanti Ratna Kumalasari
https://doi.org/10.26874 /jakw.v5i2.424



Jurnal Abdimas Kartika Wijayakusuma | This work is licensed under a Creative Commons

ISSN 2716-3512 (Online) . P . . .
ISSN 2721-0367 (Print) Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

CCBY SA
Tabel 3. Hasil Kuesioner post-test
Pertanyaan Umpan Balik

Apakah Anda mengetahui virtual lab 75% siswa telah mengetahui virtual lab
chemcollective? chemcollective
Apakah Anda tahu manfaat virtual lab | 75% siswa telah mengetahui manfaat virtual
chemcollective? lab chemcollective
Apakah Anda mengetahui fitur apa saja | 75% siswa memiliki pengetahuan tentang fitur
yang terdapat pada virtual lab yang terdapat pada virtual lab chemcollective
chemcollective?
Apakah virtual lab chemcollective 79% siswa menyatakan bahwa virtual lab
mudah digunakan? chemcollective mudah digunakan
Apakah proses pembelajaran menjadi 88% siswa menyatakan pembelajaran menjadi
lebih mudah dipahami saat lebih mudah dipahami saat memanfaatkan
menggunakan virtual lab virtual lab chemcollective
chemcollective?

4. Kesimpulan

Pemanfaatan virtual lab chemcollective mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran kimia dan mengatasi kendala terkait keterbatasan atau absennya peralatan
laboratorium melalui praktikum berbasis simulasi. Metode yang digunakan terbukti membantu
siswa dalam memahami mata pelajaran kimia secara mudah, sementara praktikum kimia
berbasis simulasi ini memberikan kemudahan tanpa memerlukan alat dan bahan yang mabhal,
serta mengurangi risiko kecelakaan selama praktikum. Selain itu, metode praktikum ini juga
efisien dalam penggunaan waktu. Pada akhir kegiatan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa
sebanyak 88% siswa sangat senang dengan pembelajaran menggunakan teknologi seperti

Chemcollective karena mudah digunakan dan dipahami.
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